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1.1 Latar Belakang Masalah

Seiring dengan bertambahnya waktu pertumbuhan jumlah penduduk dunia
pun semakin mengalami peningkatan, dengan demikian jumlah sumber daya alam
yang tersedia pun semakin mengalami penurunan baik dari segi jumlah maupun
kualitas. Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat ini turut mendorong
pertumbuhan perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam segala bidang seperti
misalnya bidang industri, manufaktur, pertambangan dan masih banyak lainya.
Tentunya perusahaan-perusahaan ini tidak terlepas dari kegiatan produksi yang
memanfaatkan sumber daya alam dan juga sumber daya manusia sebagai
penunjang kegiatan ekonomi perusahaan.

Di sisi lain kegiatan produksi ini biasanya akan menimbulkan polusi yang
pada akhirnya bisa mencemari habitat yang ada dan berdampak pada masyarakat
sekitar. Maka sebuah perusahaan diharapkan agar tidak hanya terfokus untuk
mencari profit saja namun juga melaksanakan tangung jawab sosial terhadap
stakeholderainnya. Tanggung jawab sosial ini sering diseBatporate Social
Responsibility(CSR). Corporate social responsibilitfCSR) merupakan salah
satu bukti bahwa perusahaan tidak hanya berorientasi pada kepentingan
shareholders dalam menjalankan aktivitas bisnisnya, namun juga pada

kepentingan stakeholders (Sayidatina,2011:2).
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Kajian Economic Intelegence Uni{EIU) misalnya menunjukan 88%
eksekutif perusahaan mengaku CSR sudah menjadi bagian sentral dan penting
dalam pengambilan keputusan di perusahaan mereka. Angka ini meningkat dari
54% pada tahun 2000. Bahkan beberapa lembaga sedertey Fund
Managemenimemasukan CSR sebagai kriteria untuk akses ke pasar investasi dan
pasar uang. Ada suatu peningkatan terhadap perusahaan berdasarkan keseriusan
komitmen mereka menyangkut isu-isu. sosial dan lingkungan. Sayangnya
kenyataan ini tidak lantas membuat tidak ada lagi pro kontra mengenai pentingnya
CSR. Dikalangan pemerintah dan perusahaan-perusahaan besar di negara maju
sendiri, dewasa ini masih ada keengganan disana sini terhadap ide CSR karena
dianggap menjegal kemampuan bersaing dan mencetak laba bagi pemegang
saham. Untuk MNC’s misalnya, sekitar 90% yang sahamnya tercatat dalam
indeks Financial Times Stock Exchang&TSE) 100, secara eksplisit sudah
mencantumkan kebijakan-kebijakan perusahaan menyangkut CSR atau etika
korporat, namun studfmployment Reviewang dilakukanPersonel Today’s
menunjukan tidak sampai separuh dari perusahaan yang disurvei sudah memiliki
kebijakan formal menyangkut CSR. Mereka yang sudah punya kebijakan formal,
boleh jadi menunjukan sikap sebagai perusahaan yangdmoll company/good
corporate citizenship) di negara asal mereka atau di negara maju lain. Tapi
reputasi mereka di negara berkembang dulu bahkan sampai sekarang sangat
tercemar, entah karena merusak lingkungan melakuakan eksploitasi terhadap
buruh, melakukan suap untuk mendapatkan proyek, melakukan kecurangan

melalui teknik rekayasa, laporan keuangan yang canggih sepstrtiecoveryglan
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pricing, penggelapan pajak atau lainnya. CSR hanya jadi kedok, miasalnya karena
tanpa itu saham mereka tidak dibeli dan kontrak tidak akan didapatkan
(Untung,2009:29).

MenurutTransparency internationalari setengah juta kasus korupsi yang
diperiksa di Cina dalam 10 tahun terakhir, 64% melibatkan investor asing. Daftar
perusahaan yang melanggar syarat konservasi lingkungan di Cina jugan dipenuhi
oleh perusahaan-perusahaan terkemuka di daftar Fortune 500,termasuk Nestle,
3M dan DuPont. Di Negara berkembang lain sama saja, contohya kasus Nike
yang dituding sebagai pengisap keringat dan darah buruh selama bertahun-tahun
di Indonesia serta sejumlah negara berkembang lainnya. Atau kasus dugaan
pencemaran seperti dilakukan oleh Freeport di Papua atau Newmont di Minahasa,
Shell di Nigeria. Kenyataan bahwa daerah-daerah tambang yang kaya sumber
daya mineral dimana perusaaan-perusahaan tambang besar di dunia beroprasi
justru menjadi kantong-kantong kemiskinan terbesar dan pusat konflik adalah
bukti diabaikannya etika dan tanggung jawab sosial perusahaan oleh MNC'’s yang
seharusnya jadi pionir dalam CSR (Untung,2009:31).

Disahkannya Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas pada Pasal 74 ayat 1 yang menyebutkan bahwa perseroan yang
menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan atau berkaitan dengan sumber daya
alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Selain itu,
adanya pernyataan yang dikeluarkan oleh lkatan Akuntansi Indonesia (IAl) dalam
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 (Revisi 2009) paragraf

sembilan secara implisit menyarankan untuk mengungkapkan tanggung jawab
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akan masalah sosial. Dimana perusahaan dapat menyajikan laporan mengenai
lingkungan hidup dan laporan nilai tambafal¢e added statemgntkhususnya

bagi industri dimana fakor-faktor lingkungan hidup memegang peranan penting
(Resturiyani,2012:81).

Bagi pihak-pihak di luar manajemen suatu perusahaan, laporan keuangan
merupakan jendela informasi yang memungkinkan mereka untuk mengetahui
kondisi suatu perusahaan pada suatu masa pelaporan. Informasi yang didapat dari
suatu laporan keuangan perusahaan bergantung pada tingkat pengungkapan
(disclosure dari laporan keuangan yang bersangkutan. Pengungkapan informasi
dalam laporan keuangan harus memadai agar dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan sehingga menghasilkan keputusan yang cermat dan tepat.
Perusahaan diharapkan untuk dapat lebih transparan dalam mengungkapkan
informasi keuangan perusahaannya sehingga dapat membantu para pengambil
keputusan, seperti investor, kreditur, dan pemakai informasi lainnya dalam
mengantisipasi kondisi ekonomi yang semakin berubah (Wakid dkk,2012:3).

Ada berbagai macam sumber lain yang dapat digunakan karena laporan
keuangan saja belum cukup digunakan untuk pengambilan keputusan, salah
satunyaCorporate Social ResponsibiliffCSR) yang dilakukan oleh perusahaan
(Kastutisari dan Dewi,2014:103). Pengungkagamporate Social Responsibility
(CSR) yang dilakukan perusahaan diharapkan mampu membesitgaal dan
dapat meningkatkan nilai perusahaan dimata investor. Hal ini mengindikasikan
bahwa perusahaan yang menerapkan CSR mengharapkan akan direspon positif

oleh pelaku pasar sehingga dapat memaksimaskafit dalam jangka panjang.

repository.unisba.ac.id



Suatu informasi dapat dikatakan mempunyai nilai guna bagi investor apabila
informasi tersebut memberikan reaksi untuk melakukan transaksi di pasar modal.
Berdasarkan teori pasar yang efisien dikatakan bahwa informasi yang tersedia
dipasar tercermin didalam harga pasar. Oleh karena itu, diharapkan investor
mempertimbangkan informasi CSR yang diungkapkan dalam laporan tahunan
perusahan. Apabila informasi CSR dipertimbangkan investor dalam pengambilan
keputusan yang diikuti dengan kenaikan pembelian saham perusahaan sehingga
terjadi kenaikan harga saham yang melelbéiurn yang diekpektasikan oleh
investor sehingga pada akhirnya informasi CSR merupakan informasi yang
memberikan nilai tambah bagi investor dan menyebal&amormal return
(Cheng,2011:25).

Keterkaitan perusahaan dengan daerah lingkungan sosialnya menuntut
dipenuhinya pertanggungjawaban sosial perusaha@orpgrate Social
Responsibility. Dengan CSR perusahaan diharapkan dapat meningkatkan
perhatian terhadap lingkungan, kondisi tempat kerja, hubungan perusahaan
masyarakat, investasi sosial perusahaan, dan citra perusahaan di mata publik
menjadi baik, meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dan akses kapital.
Banyak perusahaan semakin menyadari pentingnya menerapkan program CSR
sebagai bagian dari strategi bisnisnya. Survey global yang dilakukarTloéeh
Economist Intelligence Unimenunjukkan bahwa 85% eksekutif senior dan
investor dari berbagai organisasi menjadikan CSR sebagai pertimbangan utama

dalam pengambilan keputusan (Warta Ekonomi, 2006) dalam (Indrawati,2009:1).
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Berbagai penelitian yang terkait dengan menguji pengaruh pengungkapan
corporate social responsibilitysudah banyak dilakukan. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Restuti dan Nathaniel, 2011:1) ditemukan bahwa
pengungkapanCorporate Social Responsibilitgidak berpengaruh terhadap
Earning Response Coefficie(ERC). Hal ini dapat dikatakan bahwa investor
belum memperhatikan . informasi-informasi sosial yang diungkapkan dalam
laporan tahunan perusahaan sebagai informasi yang dapat mempengaruhi investor
dalam melakukan keputusan investasi. Investor masih ‘mengganggap informasi
laba lebih bermanfaat dalam menilai perusahaan dan dianggap lebih mampu
memberikan informasi untuk mendapatkaturn saham yang diharapkan oleh
investor dibandingkan dengan informasi sosial yang .diungkapkan oleh
perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian (Kastutisari dan Dewi,2014:117), tingkat
pengungkapan CSR perusahaan dalam laporan tahunan masih sangat rendah. Hal
ini sesuai dengan kondisi di Indonesia bahwa item pengungkapan CSR masih
bersifat sukarela, sehingga mereka tidak terlalu memfokuskan perhatiannya untuk
melakukan pengungkapan CSR." Perusahaan masih menggunakan struktur
pengungkapan CSR yang masih-sederhana, hal ini disebabkan karena belum
adanya peraturan yang jelas, sehingga banyak perusahaan yang melaporkan
informasi lingkungan dan tanggung jawab sosialnya hanya sebagai bagian dari
laporan tahunan, dan bukan dalam bergugtainability report Terbukti bahwa
rata-rata pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan pada sampel penelitian

masih dibawah 30 persen. Hanya enam perusahaan atau 5 persen dari 120 sampel

repository.unisba.ac.id



penelitian yang memiliki skor pengungkapan di atas 50 persen dan sisanya atau
114 perusahaan masih mengungkapkan CSR di bawah 50 persen. Hal ini
menandakan rendahnya motivasi perusahaan dalam mengungkapkan CSR.

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Cheng dan Christiawan (2011)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh signifikan
terhadapabnormal returnyang menandakan bahwa investor mempertimbangkan
informasi CSR untuk membuat keputusan. Pengungkapan CSR yang dilakukan
perusahaan memiliki kandungan informasi, sehingga investor akan bereaksi pada
pengumuman itu. Pengung-kapan aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan
CSR dapat mengirimkasignal positif kepadastakeholdergdan pasar mengenai
prospek perusahaan dimasa yang akan datang bahwa perusahaan memberikan
guaranteeatas keber-langsungan hidup perusahaan dimasa yang akan datang.
Hasil analisis ini mengindikasikan bahwa investor di Indonesia sudah mulai
menggunakan informasi pengungkapan CSR dalam melakukan keputusan
investasi (Cheng dan Christiawan,2011:32).

Hal di atas konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Listyanti,
2011:22) yang menyatakan hasil analisis regresi menunjukan bahwa adanya
pengaruh yang positif dan signifikan antara pengungkapan tanggung jawab sosial
lingkungan (corporate social responsibilitgalam laporan tahunan perusahaan
terhadapabnormal returnyang dapat meningkatkamexpected trading volume.

Dari hasil uji hipotesis dapat ditarik kesimpulan bahwa informasi pengungkapan
tanggung jawab sosial perusahaan dapat mempengaruhi investor dalam

mengambil keputusan. Hal ini mengindikasikan bahwa investor di Indonesia
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sudah mulai menggunakan informasi sosial lingkungan dalam melakukan
keputusan investasi. Ini menunjukan bahwa pasar modal Indonesia sedang
mengarah atau mengikutiend global, dimanacorporate social responsibility
sudah menjadi salah satu sumber dalam pengambilan keputusan investasi.
Beberapa penelitian terdahulu masih terdapat ketidak konsistenan hasil
penelitian atas faktor-faktor yang memengaruhi tanggung jawab sosial sehingga
perlu diuji ulang dengan sampel dan periode yang berbeda perusahaan tersebut
benar-benar berpengaruh terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
perusahaan (CSR) dimana faktor-faktor tersebut dapat digunakan sebagai
indikator dan informasi bagi investor dalam pengambilan keputusan investasi
saham. Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pengungkagamporate Social Responsibililyerhadap
Keputusan Investasi” (Studi pada Perusahaan Pertambangan yang Listing di Bursa

Efek Indonesia Periode Tahun 2011-2013).

1.2 Identifikasi M asalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang diuraikan di atesstor
tidak hanya menggunakan atau mengandalkan informasi laporan laba sebagai
satu-satunya bahan pertimbangan dalam investasi, tetapi investor juga mulai
melihat pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap lingkungan,

maka permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah :
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1. Bagaimana pengungkapaworporate social responsibilitgli perusahaan
pertambangan yangsting di Bursa Efek Indonesia.

2. Bagaimana keputusan investasi di perusahaan pertambangalfistiagg
di Bursa Efek Indonesia.

3. Bagaimana pengaruh pengungkapaorporate social responsibility

terhadap keputusan investasi.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan
untuk :
1. Mengetahui pengungkapaorporate social responsibilitgi perusahaan
pertambangan yang listing di Bursa Efek Indonesia.
2. Mengetahui keputusan investasi di perusahaan pertambangafisyiaugg
di Bursa Efek Indonesia.
3. Mengetahui pengaruh pengungkapaorporate social responsibility

terhadap keputusan investasi.

1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Kegunaan Akademik
1. Bagi peneliti
Diharapkan dapat memberi manfaat kontribusi dalam

pengembangan teori, terutama yang berkaitan dengan praktik
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pengungkapan tanggung jawab sosial perusah&uorpdrate
Social Responsibilily dan menambah pengetahuan dalam hal
pengaruh pegungkapacorporate social responsibilityerhadap
keputusan investasi.

2. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan
referensi untuk penelitian selanjutnya dalam melakukan penelitian
mengenai topik-topik yang berkaitan dengan penelitian ini, baik
yang bersifat melanjutkan maupun melengkapi.

b. Kegunaan Operasional

1. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi serta menambah
wawasan peneliti tentang pengaruh pegungkapaporate social
responsibility terhadap keputusan investasi, serta sebagai bahan
perbandingan antara teori dengan praktek nyata diperusahaan yang
selanjutnya dapat digunakan sebagai referensi. Selain itu, dengan
diadakan penelitian ini maka dapat diketahui apakah pengaruh
pegungkaparcorporate social responsibilityerhadap keputusan
investasi dapat diterima serta bisa berkembang di dalam dunia
pasar modal Indonesia yang saat ini semakin berkembang di

Indonesia.
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2. Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong perusahaan agar
dapat menaruh perhatian serius pada praktik dan pengungkapan
corporate social responsibilitgehingga perusahaan bisa menarik

investor untuk terlibat dalam kegiatan investasi yang bisa dipercaya.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan gambaran secara ringkas dalam penyusunan skripsi

ini, maka penulis membaginya ke dalam lima bab, dengan sistematika penulisan

sebagai berikut :
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Bab yang berisi latar belakang penelitian ini serta identifikasi
masalah penelitian yang penyusunannya disesuaikan dengan latar
belakang masalah, identifikasi masalah, tujuan dan manfaat
penelitian serta sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA,KERANGKA PEMIKIRAN HIPOTESIS

Berisi teori-teori serta penelitian terdahulu berkaitan dengan
masalah yang diteliti. Selain itu, bab ini juga dijelaskan susunan
pemikiran yang melandasi timbulnya hipotesis penelitian. Pada
bagian ini, diuraikan mengenai hubungan antara variabel

independen dan dependen yang digunakan dalam penelitian.
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METODE PENELITIAN

Bab yang berisi penjelasan secara rinci mengenai semua unsur
metode dalam penelitian ini, yaitu penjelasan mengenai

operasional variabel, teknik analisis data, teknik pengumpulan dan
sumber data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, analisis

data dan interpretasi hasil.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berisi tentang kesimpulan penelitian serta implikasi keterbatasan
penelitian. Untuk mengatasi keterbasan penelitian tersebut,

disertakan pula saran bagi penelitian mendatang.
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